BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Paritas ibu persalinan prematur di kamar bersalin RSUD Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta 909 orang (80,1%) memiliki status
paritas rendah (nulipara, primipara) sedangkan 226 orang (19,9%)
dengan status paritas tinggi (multipara, grandemultipara).

Kejadian Persalinan Prematur di kamar bersalin RSUD Wonosari
Kabupaten Gunung Kidul periode 1 Januari—31 Desember 2010 adalah
194 orang (17,1%) dari 1135 persalinan.

Terdapat hubungan paritas ibu dengan kejadian persalinan prematur pada
taraf signifikansi 5% dan df=1, diperoleh X? hitung sebesar 332,655 > X?
tabel sebesar 3,841 dengan demikian Ha diterima atau Ho ditolak yang
berarti ada hubungan antara paritas ibu dengan kejadian persalinan

prematur di RSUD Wonosari.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian tentang hubungan paritas ibu dengan kejadian

persalinan prematur dengan paritas di kamar bersalin RSUD Wonosari

Kabupaten GunungKidul periode 1 Januari—31 Desember 2010 diperoleh

hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran kepada :



1. Bagi institusi kesehatan (RSUD Wonosari)

Pencatatan pada register bersalin perlu dilengkapi dengan data-data
yang lain seperti umur kehamilan yang tepat, umur, pekerjaan, pendidikan.
Hal tersebut merupakan penunjang untung mengevaluasi persalinan yang
bersalin di RSUD Wonosari Kabupaten Gunung Kidul.

2. Bagi prodi kebidanan STIKES A. Yani Yogyakarta
Hasil penelitian ini sebagai masukan dalam pemberian info dan
pengembangan asuhan kebidanan mengenai hubungan paritas ibu dengan
kejadian persalinan prematur di RSUD Wonosari Kabupaten Gunung
Kidul.
3. Bagi peneliti selanjutnya

Dari kesimpulan didapatkan bahwa terdapat hubungan paritas ibu
dengan kejadian persalinan prematur namun masih terdapat faktor-faktor
lain yang dapat meningkatkan resiko terjadinya persalinan prematur, oleh
karena itu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian
selanjutnya mengenai hubungan perdarahan antepartum dan anemia

terhadap persalinan prematur.



